JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA *
https://jicnusantara.com/index.php/jiic ,ﬁ *
Vol : 2 No: 7, Juli 2025 L)
E-ISSN : 3047-7824 V

PENGARUH STRES KERJA DAN MOTIVASI KERJA TERHADAP
PRODUKTIVITAS KERJA KARYAWAN PADA PT LASA LAJU UTAMA
DI TANGERANG SELATAN

THE EFFECT OF WORK STRESS AND WORK MOTIVATION ON
EMPLOYEE WORK PRODUCTIVITY AT PT LASA LAJU UTAMA IN SOUTH
TANGERANG

Muhammad Abdul Fattah !, Sigit Purnomo ?
1.2 Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Pamulang
Email : fatah3223@gmail.com ", dosen02152@unpam.ac.id’

Article Info Abstract

Article history :

Received : 21.07-2025 This study aims to determine the effect of work stress (X1) and work motivation

Revised : 22-07-2025 (X2) on employee productivity (Y) at PT Lasa Laju Utama South Tangerang
Accepted: 24-07-2025 both partially and simultaneously. This type of research is quantitative. In this
Pulished :26-07-2025 study the sample used was saturated sampling method, the number of samples

was 80 respondents, the data collection used in this study was a questionnaire,
the data analysis techniques used were validity test, reliability test, classical
assumption test, multiple linear regression test and hypothesis testing. The
results obtained in this study based on the t test on the work stress variable
tcount of 10.010 and ttable of 1.990 with a significance of <0.000 which is
smaller than 0.05, meaning that work stress (X1) partially has a significant
effect on Employee Work Productivity (Y) at PT Lasa Laju Utama South
Tangerang, and work motivation variables (X2) 11, 461 and ttabel of 1.990 or
tcount with a significance of 0.000 means that Work Motivation (X2) partially
has a significant influence on Employee Productivity (Y) at PT Lasa Laju
Utama South Tangerang, based on the results of the F test the Fcount value is
16.958 and the significance value is> 0.000 which is smaller than 0.05 with
Ftable of 3.15 so that the Fcount>Ftabel value. So it can be concluded that Job
Stress (X1) and Work Motivation (X2) simultaneously have a significant effect
on Employee Productivity (Y) at PT Lasa Laju Utama South Tangerang, with a
coefficient of determination of 66% while the rest (100-66%) = 34% is

influenced by variables not examined
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Stres kerja (X1) dan Motivasi Kerja (X2) terhadap
Produktivitas Kerja Karyawan (Y) pada PT Lasa Laju Utama di Tangerang Selatan baik secara parsial
maupun secara simultan. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Pada penelitian ini sampel yang digunakan
adalah metode sampling jenuh, jumlah sampel sebanyak 80 responden, pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu kuesioner, teknik analisis data yang digunakan yaitu uji validitas, uji reliabilitas,
uji asumsi klasik, uji regresi linear berganda dan uji hipotesis. Hasil yang didapat pada penelitian ini
berdasarkan uji t pada variabel stres kerja thitung sebesar 10,010 dan ttabel sebesar 1,990 dengan signifikansi
< 0,000 yaitu lebih kecil dari 0,05 artinya bahwa stres kerja (X1) secara parsial memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap Produktivitas Kerja Karyawan (Y) pada PT Lasa Laju Utama di Tangerang Selatan, dan
variabel motivasi kerja (X2) 11,461 dan ttabel sebesar 1,990 atau thitung dengan signifikansi 0,000 artinya
Motivasi Kerja (X2) secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan terhadap Produktivitas Kerja
Karyawan (Y) pada PT Lasa Laju Utama di Tangerang Selatan, berdasarkan hasil uji F nilai Fhitung sebesar
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16,958 dan nilai signifikansi sebesar > 0,000 yaitu lebih kecil dari 0,05 dengan Ftabel sebesar 2,72sehingga
nilai Fhitung>Ftabel. Maka dapat disimpulkan bahwa Stres Kerja (X1) dan Motivasi Kerja (X2) secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Kerja Karyawan (Y) pada PT Lasa Laju Utama di
Tangerang Selatan, dengan nilai koefisien determinasi 66% sedangkan sisanya (100-66%) = 34%
dipengaruhi oleh variabel yang tidak diteliti

Kata Kunci : Stres Kerja, Motivasi Kerja, Produktivitas Kerja Karyawan

PENDAHULUAN

Produktivitas kerja karyawan merupakan salah satu masalah krusial yang dihadapi perusahaan
terutama dalam pengembangan manajemen sumber daya manusia. Namun, fenomena yang terjadi
di berbagai perusahaan menunjukkan adanya penurunan produktivitas kerja karyawan dari tahun ke
tahun. Penurunan ini disebabkan oleh berbagai faktor, seperti stres kerja, rendahnya motivasi,
kepuasan kerja yang kurang, serta gaya kepemimpinan yang tidak efektif. Sebagai contoh,
penelitian yang dilakukan oleh Priscilia (2020) menemukan bahwa para karyawan mengalami
perbedaan waktu dalam penyelesaian produk. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh stres kerja yang
dapat menurunkan konsentrasi dan efisiensi karyawan serta karyawan yang kurang termotivasi
mungkin akan bekerja dengan lebih lambat atau kurang efisien, sehingga mempengaruhi waktu
penyelesaian pesanan.

Di sektor industri konstruksi, lingkungan kerja yang penuh tekanan dan tenggat waktu yang
ketat seringkali menyebabkan tingkat stres yang tinggi di kalangan karyawan. Menurut Aspa dkk
(2023:99) stress kerja jika tidak dikelola dengan baik maka berdampak negatif pada produktivitas
karyawan. Stres kerja di PT Lasa Laju Utama, misalnya, menunjukkan kecenderungan meningkat
seiring bertambahnya target proyek yang harus dicapai dan kompleksitas tugas yang semakin tinggi.
Hal ini dapat dilihat dari jumlah hari penyelesaian proyek yang berfluktuasi tiap tahun, meskipun
jumlah karyawan dan fasilitas kerja relatif stabil. Karyawan dituntut untuk menyelesaikan proyek
tepat waktu dengan standar kualitas yang tinggi, seringkali di bawah kondisi kerja yang intens

Tabel 1.1
Data Empiris Stres Kerja Karvawan PT Lasa Laju Utama (2021-2023)

Indikator 2021 Tza;il:u:n 2023 Temuan Data
Jam Kerja yang Tidak 300 | 3506 | 379 Karyawan melaporkan bekerja melebihi jam
Sesual 3 kerja normal (lebih dari 8 jam/'hari) dengan
Jumlah Karyawan 22 ] 26 | kompensasi yang tidak sesuai
Eetidaksesuaian 13% | 18% | 20% | Begulasi jam kerja  fleksibel belum
Fegulasi sepenuhnya dipahami oleh karyawan.
Jumlah Karyawan 11 14
Pembagian Kerja vang | 20% | 22% | 23% | Sistem rotasi kerja diperkenalkan namun
Tidak Merata pekerja menganggzap kurang adil.
Jumlah Karyawan 14 17 20
Beban kerja | 25% | 28% | 30% | Beban Lkerja meningkat pasca pandemi,
berlebihan terutama vatuk sektor pelayanan publik dan
Jumlah Karyawan 18 21 24 | pendidikan.
Total Karyawan 72 75 50

Sumber: PT Lasa Laju Utama 2024

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa stres kerja karyawan menunjukkan
peningkatan dari tahun 2021 hingga 2023 di semua indikator yang di Uji. Faktor utama yang
menyebabkan stres kerja meliputi jam kerja yang tidak sesuai, ketidaksesuaian regulasi, pembagian
kerja yang tidak merata, dan beban kerja berlebihan. Stres kerja yang tinggi akibat empat indikator
tersebut berdampak negatif pada produktivitas. Karyawan yang mengalami stres cenderung
kehilangan fokus, mengalami kelelahan, dan mengalami penurunan kualitas serta kuantitas
pekerjaan
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Tabel 1.2

Jenis Pemberian Motivasi Kerja kepada Karvawan PT Lasa Laju Utama di
Tangerang Selatan 2021-2023

. . Karyawan vang
Jumlah Range Pemberian | Pemberian Tkut Pelatihan
Tahun ) Pemberian Asuransi Bonus dan
Karyawan Caii Kesehat P dan
aji esehatan enghargaan Pengembangan
Bp 2.500.000
2021 72 s/'d Bp 0% 0% 309
7.730.000
Bp 2320000
2022 73 s/'d Bp T0% 33% 609%
7.500.000
Ep 2.785.000
2023 80 s'd Rp 3% 63% 55%
2.000.000

Sumber: Karyawan PT Lasa Laju Utama 2024

Berdasarkan tabel 1.2 dapat diketahui pada tahun 2021, perusahaan memberikan range gaji
kepada karyawan sebesar Rp 2.500.000 — Rp 7.750.000, memberikan asuransi kesehatan kepada 65
karyawan atau 90%, memberikan bonus dan penghargaan kepada 43 karyawan atau 60%, dan
karyawan yang mengikuti pelatihan sebanyak 36 karyawan atau 50%. Pada tahun 2022 range gaji
karyawan menurun sekitar 5,22% yaitu senilai Rp 2.320.000 — Rp 7.500.000, pemberian asuransi
kesehatan menjadi 52 karyawan atau 70%, pemberian bonus dan penghargaan menjadi 41 orang
atau 55% namun karyawan yang mengikuti pelatihan meningkat menjadi 45 orang atau 60%.
Selanjutnya pada tahun 2023, perusahaan meningkatkan pemberian gaji kepada karyawan menjadi
Rp 2.785.000 s/d Rp 8.000.000, pemberian asuransi kesehatan ikut meningkat menjadi 68 karyawan
atau 85%, pemberian bonus

Tabel 1.3
Data Produktivitas Kerja Karyvawan Tahun 2021-2023
N . Tahun
No Kinerja Produksi 2021 2022 2023
1 Target ProyeloBangunan (Unit) 30 unit 70 unit 95 unit
2 Fealizazi ProvekBangunan (Unit) 30 unit 38 unit 45 unit
3 Fata-rata Waktus Penyelesaian per Proyek | 12 han 7 hari 10 hari
(Hari)
4 Jumlah Karyawan 72 75 a0
karyawan karvawan karvawan
Produktivitas (%) 60% 54% 47%

Sumber: Karyawan PT Lasa Laju Utama 2024

Berdasarkan tabel diatas produktivitas kerja karyawan pada PT Lasa Laju Utama mengalami
penurunan yang dimana pada tahun 2021 produktivitas kerja karyawan berada pada angka 60% dari
50 unit yang ditargetkan, hanya 30 unit yang dapat di selesaikan, dengan rata-rata waktu
penyelesaian per proyek adalah 12 hari. Sementara pada tahun 2022, produktivitas berada pada
angka 54% dengan target 70 unit proyek, perusahaan berhasil menyelesaikan 38 unit, dan rata-rata
waktu penyelesaian per proyek lebih efisien, yaitu 7 hari. Sedangkan pada tahun 2023, produktivitas
menurun secara signifikan menjadi 47% dari 95 unit yang ditargetkan, hanya 45 unit yang berhasil
diselesaikan, dengan rata-rata waktu penyelesaian per proyek meningkat menjadi 10 hari
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KAJIAN PUSTAKA
1. Stres Kerja
Buulolo dkk (2021:192) berpendapat bahwa stres kerja adalah suatu kondisi ketegangan

yang menciptakan adanya ketidakseimbangan fisik dan psikis, yang mempengaruh emosi,
proses berpikir, dan kondisi seorang pegawai. Stress yang terlalu besar dapat mengancam
kemampuan seseorang untuk menghadapi tugas pekerjaan yang dipercayakan kepadanya. Stres
kerja dapat dikenali dari emosinya yang tidak stabil, perasaan yang tidak tenang, menyendiri,
susah tidur, merokok berlebihan, tidak rileks, cemas, tekanan darah meningkat, dan nafsu
makan berkurang (Mangkunegara, 2009) dalam jurnal Rahmadani dkk (2023:995)

2. Motivasi Kerja
Menurut Awwali dkk (2024:167) motivasi kerja adalah dorongan internal atau eksternal
yang mendorong seseorang untuk bekerja dengan maksimal, mencapai tujuan, dan berkinerja
tinggi dalam lingkungan kerja. Prawoto dan Hasyim (2022:278) motivasi kerja merupakan
faktor penting dalam sebuah organisasi atupun perusahaan, hal ini menjadi suatu nilai lebih
bagi pekerja yang memiliki motivasi kerja yang baik.

3. Produktivitas Kerja Karyawan

Putri dkk (2023:74-75) mengemukakan bahwa produktivitas kerja karyawan pada
dasarnya adalah penggunaan tenaga kerja dan peralatan secara efisien yang membawa tujuan
yang sama pada hasil kinerja dan waktu yang dibutuhkan untuk menghasilkan produk dari
tenaga kerja. Produktivitas secara umum dikatakan perbandingan antara hasil yang dapat
dicapai dengan keseluruhan daya atau faktor produksi yang dipergunakan. Atau jumlah
barang/jasa yang dapat dihasilkan oleh seorang/kelompok, orang/pegawai dalam periode
waktu tertentu, Sedarmayanti (2017:341) dalam jurnal Safitri dan Gilang (2020:220).

METODE PENELITIAN

Berdasarkan judul yang dipilih penulis yaitu pengaruh Stres Kerja dan Motivasi Kerja
terhadap Produktivitas Kerja Karyawan pada PT Lasa Laju Utama di Tangerang Selatan,
pendekatan penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono (2016:35)
“Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan
data menggunakan instrumen penelitian, Uji data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan”. Data kuantitatif disajikan dalam bentuk angka-
angka yang akan diolah dengan perhitungan statistik. Jenis penelitian ini menggunakan penelitian
wawancara, dengan melakukan penelitian langsung pada subjek penelitian. Penulis mengambil data
langsung dari objek yaitu Manajer SDM PT Lasa Laju Utama di Tangerang Selatan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Intrumen
a. Uji Validitas
Tabel 4.9 Hasil Uji Validitas Variabel Stres Kerja (X1)

No Pernyataan Fhitmg Ftabel Keterangan Keputusan
1 Pernyataan 1 0.627 0219 Thitumz = Ttabel Valid
2 Pernyataan 2 0.390 0212 Thitumz=Ttabel Valid
3 Pernyataan 3 0.608 0212 Thitumz=Ttabel Valid
4 Pernyataan 4 0.3935 0212 Thitumz=Ttabel Valid
5 Pernyataan 3 0612 0.219 Thinmz=Ttabe] Walid
& Pernyataan & 0.213 0.219 Thinmz=Ttabe] Walid
7 Pernyataan 7 0.273 0.219 Thinmz=Ttabe] Walid
2 Pernyataan 2 0234 0.219 Thinmz=Ttahe] Walid
9 Pernyataan 9 0472 0.219 Thinmz=Ttahe] Walid
10 Pernyatazn 10 0431 0.219 Thinmz=Ttahe] Walid

Sumber: data primer vang diclah 20235

Berdasarkan data pada tabel 4.9 di atas, seluruh butir kuesioner pada variabel
disiplin kerja (X1) diperoleh nilai r hitung > r tabel (0,268), dengan demikian maka semua
item kuesioner dinyatakan valid. Untuk itu kuesioner yang digunakan layak untuk diolah
sebagai data penelitian.

Tabel 4.10 Hasil Uji Validitas Variabel Motivasi Kerja (X2)

No Pernyataan Fhitmg Ftabel Keterangan Keputusan
1 Pernyataan 1 0.623 0219 Thitumz > Ttabel Valid
2 Pernyataan 2 0.295 0219 Thitumz=Ttahel Valid
3 Pernyataan 3 0.:11 0219 Thitumz=Ttahel Valid
4 Pernyataan 4 0.628 0219 Thitumz=Ttahel Valid
5 Pernyataan 3 0.602 0.219 Thinmz=Ttabe] Walid
6 Pernyataan & 0.247 0.219 Thinmz=Ttabe] Walid
7 Pernyataan 7 0.248 0.219 Thinmz=Ttabe] Walid
2 Pernyataan 2 0.600 0219 Thinmz=Ttzhel Walid
9 Pernyataan 9 0475 0219 Thinmz=Ttzhel Walid
10 Pernyataan 10 0.268 0219 Thinmz=Ttzhel Walid

Sumber: data primer vang diclah 2025

Berdasarkan Tabel 4.10, maka dapat dilihat bahwa seluruh pernyataan untuk variabel motivasi kerja
memiliki keputusan valid, karena nilai thiung (Corrected Item-Total Correlation) > tube sebesar
0.219.
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2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Tabel 4.11 Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Karvawan (Y)

No Pernyataan Fhitumg Ftabel Keterangan Keputusan
1 Pernyataan 1 0.732 0219 Thitung = Tizhel Valid
2 Pernyataan 2 0.740 0.21e Thinmz > Tahel Valid
3 Pernyataan 3 0.700 0.11e Thitunz>Ttzbel Valid
4 Pernyataan 4 0.611 0.212 Thinmz2*Ttahel Walid
3 Pernyataan 3 0.717 0.219 Thinmz>*Ttahal Valid
6 Pernyataan & 0283 n.21e Thitumz=Tzhe] Valid
7 Pernyataan 7 0621 0.21e Thinmz > Tahel Valid
3 Pernyataan 8 05198 0.21e Thitunz >Ttabel Valid
9 Pernyataan 9 0.398 0219 Thitung = Tizhel Valid
10 Pernyataan 10 0.495 0.21e Thinmz*Ttahel Valid

Sumber: data primer yang diclah 2023

Berdasarkan Tabel 4.11, maka dapat dilihat bahwa seluruh pernyataan untuk variabel produktivitas
kerja karyawan memiliki keputusan valid, karena nilai rhiung (Corrected Item-Total Correlation) >

I'abel S€besar 0.219

Hasil Uji Reliabilitas

Berdasarkan tabel 4.13 uji reliabilitas terhadap item pernyataan yang dinyatakan valid.
Suatu variabel penelitian dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach Alpha >0,60. Oleh
karena itu, koefisien reliabilitas instrumen stres kerja adalah sebesar 0,758, instrumen
motivasi kerja adalah sebesar 0,767, dan instrumen produktivitas kerja karyawan sebesar
0,836. Maka dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel tersebut memiliki nilai Cronbach
Alpha >(0,60), sehingga dinyatakan reliabel. Dengan demikian, semua butir pernyataan

dapat dipercaya dan dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya
Tabel 4.13 Hasil Uji Reliabilitas

No Variabel Cronbach Alpha | Kriteria Keputusan
1 Stres Kerja (3{1) 0.738 0,60 Reliabel
2 Motivasi Kerja (X2) 0.767 0,60 Eeliabel
3 Produktivitas Kerja Karvawan (Y) 0.835 0,60 Sangat Reliabel

Sumber: data primer yang diclah 2023

Tabel 4.14 Hasil Uji Normalitas dengan Kolmogrov Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 20
Normal Parameters®? Mean 0000000
Std. Deviation 4,56583811
Most Extreme Differences Absolute 096
Positive 058
Negative - 096

Test Statistic

086

Asymp. Sig. (2-tailed)

L066°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: data primer vang dielah 2023
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Pada tabel 4.14, dapat disimpulkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.066, > o =
0.05, berarti sesuai dengan pengambilan keputusan dengan menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov data memiliki distribusi normal dan telah memenuhi syarat normalitas dalam
model regresi.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Produktivitas Kerja Karyawan
10

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Sumber: data primer yang diolah 2025
Gambar 4.2 Hasil Uji P-Plot dengan SPSS
Pada gambar di atas dapat di lihat bahwa grafik normal probability plot menunjukkan pola
grafik yang normal. Hal ini terlihat dari titik yang menyebar di sekitar garis diagonal dan
penyebarannya mengikuti garis diagonal. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa model
regresi memenuhi asumsi normalitas

b. Uji Multikolinieritas
Tabel 4.15 Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients?
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1 | {Constant) 13,384 4.738 2,827 .006

Stres 181 110 80| 1,042,105 T34 1,327

Kerja

Motivasi 509 128 4411 4,035,000 T34 1327

Kerja
a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja Karyawan

Sumber: data primer yang diolah 2025

Berdasarkan tabel 4.15 dapat disimpulkan bahwa hasil uji Multikolinieritas diketahui nilai
Tolerance sebesar 0.754 atau lebih besar dari 0.10 dan nilai VIF 1.327 atau lebih kecil dari
10.00. Maka dari itu dapat dinyatakan bahwa model regresi ini tidak terjadi gejala
Multikolinieritas

¢. Uji Alutokorelalsi.
Tabel 4.17 Hasil Uji Autokorelasi antara Variabel X dan Y

Model Sum o

Model |E E. Square  |Adjuosted B Square  |Std. Error of the Estimate  [Durbin-Watson
1 J85% 007 - 019 14.281 1,200

a. Predictors: (Congtant), Motivasi Kerja, Stres Kerja

b. Dependent Variable: Produldivitas Kerja Karvawan

Sumber: data primer vang diclah 2023
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.17 di atas, model regresi ini tidak ada
autokorelasi, hal ini dibuktikan dengan nilai Durbin-Watson sebesar 1,800 yang berada di
antara interval 1,550 — 2,460

d. Uji Heteroskedastisitas
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.18 di atas, glejser test model pada variabel Stres
Kerja (X1) diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,428 dan Motivasi Kerja (X2) diperoleh
nilai signifikansi sebesar 0,861 dimana keduanya memiliki nilai signifikansi (Sig.) > 0,05.
Dengan demikian regresi model pada data ini tidak ada gangguan heteroskedastisitas,
sehingga model regresi ini layak di pakai sebagai data penelitian

Tabel 4.18 Hasil Pengujian Heterokedastisitas dengan Uji Glejser

Coefficients?
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
Model B 5td. Error Beta t Sig.
1 | (Constant) 6,081 4429 1,373] 174
Stres Kerja =036 070 =091 -797| 428
Motivasi Kerja =015 J086 =020 -176| 861

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja Karvawan
Sumber: data primer yang diclah 2023

Scatterplot
Dependent Variable: Produktivitas Kerja Karyawan
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Sumber: data primer yang diolah 2023
Gambar 4.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Grafik Scatter Plot

Berdasarkan grafik scatterplot menunjukkan bahwa tidak mempunyai pola penyebaran
yang jelas atau tidak membentuk pola tertentu. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas pada model regresi

3. Uji Asumsi Regresi Linier
Tabel 4.21 Hasil Uji Regresi Linier Berganda X1 dan X2 terhadap Y

Coefficients?
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 | (Constant) 10,378 2,476 4,192 000
Stres Kerja 270 099 11| 2721 008
Motivasi Kerja 498 106 (339 4,708 000

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja Karvawan
Sumber: data primer yang diolah 2023
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Berdasarkan hasil penghitungan regresi pada tabel 4.21 di atas, diperoleh persamaan regresi Y
= 10,378 + 0,270 X; + 0,498 X,. Dari persamaan di atas maka dapat disimpulkan sebagai
berikut :

a. Konstanta 10,378 menyatakan bahwa tanpa adanya stres kerja dan motivasi kerja maka
produktivitas kerja karyawan akan tetap terbentuk 10,378.

b. Nilai regresi 0,270 X; artinya apabila variabel stres kerja (X1) meningkat 1 satuan dengan
asumsi variabel motivasi kerja (X2) tetap, maka produktivitas kerja karyawan (Y) akan
meningkat sebesar 0,270 satuan.

c. Nilai regresi 0,498 X, artinya apabila variabel stres kerja (X2) meningkat 1 satuan dengan asumsi

variabel stres kerja (X1) tetap, maka produktivitas kerja karyawan (Y) akan meningkat sebesar
0,498 satuan.

Analisis Koefisien Korelasi (r)

Tabel 4.25 Hasil Uji Koefisien Korelasi secara simultan X1 dan X2 terhadap
Y

Model Summary

Change Statistics

E Adjusted B | Std. Error of | R Square F Sig. F
Model| R | Square Square the Eztimate Change | Change |dfl | df2| Change
1 JB128 660 851 3,936 o6l 747720 2] 77 000

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Stres Kerja
Sumber: data primer yang diclah 2023

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.25 di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar
0,812 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,800 - 1,000 artinya variabel stres kerja dan
motivasi kerja mempunyai tingkat hubungan yang Sangat Kuat terhadap produktivitas kerja
karyawan

Uji Koefisiensi Determinasi

Tabel 4.28 Hasil Uji Koefisien Determinasi secara simultan X1 dan X2
terhadap Y

Model Summary

Model R
1 8122

3td. Error of the Estimate
3,936

R Square
660

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Stres Kerja
Sumber: data primer yang diclah 2023

Adjusted R Square
651

Berdasarkan output diatas didapatkan nilai pada R Square sebesar 0,660 yang artinya bahwa
stres kerja (X1) dan motivasi kerja (X2) memiliki pengaruh secara simultan sebesar 66%
terhadap produktivitas kerja karyawan (Y) dan sisanya 34% dipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak dilakukan penelitian.

Uji hipotesis
Tabel 4.29 Hasil Uji Signifikan Parsial X1 terhadap Y (Uji t)
Coefficients?
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
Model E Std. Error Beta t Sig.
1 [(Constant) 14,710 2591 5,677 000
Stres Kerja 650 063 L7501 10,010 000

a. Dependent Variable: Produltivitas Kerja Karvawan
Sumber: data primer yang diolah 2025

13760



https://jicnusantara.com/index.php/jiic

Vol : 2 No: 7, Juli 2025 V‘E
E-ISSN : 3047-7824

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA , *

Berdasarkan tabel 4.29 diatas dapat diketahui nilai Sig. untuk pengaruh (parsial) X; terhadap
Y adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan thitung 10,010 > tiaver 1,990. Sehingga dapat disimpulkan H;
diterima yang berarti terdapat pengaruh Stres Kerja (Xi) terhadap Produktivitas Kerja
Karyawan (Y)

Tahel 4.30 Hasil Uji Signifikan Parsial X2 terhadap Y (Uji t)

Coefficients?
Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 | {Constant) 11,802 2,208 4,745 000
Motivasi Kerja L7132 J06d L7920 11 461 000
a. Dependent Variahle: Produltivitas Kerja Karvawan

Sumber: data primer vang diolah 2023

Berdasarkan tabel 4.30 diatas dapat diketahui nilai Sig. untuk pengaruh (parsial) X» terhadap
Y adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan thitung 11,461 > tiaber 1,990. Sehingga dapat disimpulkan H»
diterima yang berarti terdapat pengaruh Motivasi Kerja (X») terhadap Produktivitas Kerja
Karyawan (Y).

Tabel 4.31 Hasil Uji Statistik Simultan X1 dan X2 terhadap Y (Uji F)

ANOVA®
Model Sutn of Squares df Mean Square F Sig.
1 |Regression 703,459 2 351,729 16,958 _00o®
Residual 1597029 77 20,741
Total 2300488 79
a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja Karyvawan
b. Predictors: (Constant). Motivasi Kerja, Stres Kerja

Sumber: data primer vang diclah 2025

Berdasarkan tabel 4.31 diatas dapat diketahui nilai Sig. untuk pengaruh (simultan) X; dan X»
terhadap Y adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai Fhritung 16,958 > Frabe 2,72. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa H3 diterima yang berarti terdapat pengaruh Stres Kerja (X1) dan Motivasi
Kerja (X>) secara simultan terhadap Produktivitas Kerja Karyawan (Y).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian yang telah penulis uraikan mengenai Pengaruh Stres
Kerja dan Motivasi Kerja terhadap Produktivitas Kerja Karyawan pada PT Lasa Laju Utama di
Tangerang Selatan di bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.

Hasil pengujian secara parsial menunjukan bahwa variabel stres kerja (X1) berpengaruh
signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan (Y) pada PT Lasa Laju Utama di Tangerang
Selatan. Persamaan regresi Y= 14,710 + 0,650 X;. Nilai koefisien korelasi pada variabel Stres
Kerja yaitu 0,750. Sedangkan berdasarkan hasil uji t terhadap variabel stres kerja (X1)
didapatkan thiung sebesar 10,010 dan tuaber sebesar 1,990 atau thiune lebih besar dari tiabel
(thitung>trabel) dengan signifikansi 0,000.

Hasil pengujian secara parsial menunjukan bahwa variabel motivasi kerja (X2) berpengaruh
signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan (Y) pada PT Lasa Laju Utama di Tangerang
Selatan. Persamaan regresi Y= 11,902 + 0,732 X». Nilai koefisien korelasi pada variabel
Motivasi Kerja yaitu 0,792. Sedangkan berdasarkan hasil uji t terhadap variabel motivasi kerja
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(X2) didapatkan thiwng sebesar 11,461 dan tuaber sebesar 1,990 atau thitung lebih besar dari trapel
(thitung™>ttabel) dengan signifikansi 0,000.

3. Hasil pengujian secara simultan menunjukan bahwa pada variabel stres kerja (X1) dan
motivasi kerja (X2) berpengaruh simultan dan signifikan terhadap produktivitas kerja
karyawan (Y) pada PT Lasa Laju Utama di Tangerang Selatan. Dengan persamaan regresi Y
=10,378 + 0,270 x1 + 0,498 x> dan nilai koefisien determinasi sebesar 66% sedangkan sisanya
(100-66%) = 34% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang diteliti oleh penelitian.
Berdasarkan hasil analisis uji F didapatkan bahwa nilai Fpiwng sebesar 16,958 dan nilai
signifikasi sebesar 0,000 yaitu lebih kecil dari 0,05 dengan Ftabel sebesar 2,72 sehingga nilai
Fhiwng lebih besar dari Fraper yaitu 29,937 > 2,72.
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